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Pendahuluan

Masa remaja merupakan salah satu fondasi bagi berkembangnya berbagai potensi 

individu. Lingkungan yang baik, khususnya lingkungan keluarga, sangat berpengaruh 

terhadap tumbuh kembang anak pada masa remajanya. Sayangnya, banyak remaja 

yang terus tumbuh tanpa lingkungan keluarga yang stabil. Salah satu penyebabnya 

adalah perceraian atau lahir tanpa orang tua, sehingga anak harus menghadapi 

kesulitan hidup di usia muda tanpa bimbingan orang tua.

Seperti yang dialami anak panti asuhan, jika mereka tidak memiliki tujuan hidup, 

harapan, dan hal-hal berharga yang ingin dicapai, mereka akan mudah putus asa. Anak 

panti asuhan memiliki deskripsi atau gambaran kebutuhan psikologis seperti minder, pasif, 

apatis, menarik diri, mudah putus asa, serta penuh ketakutan dan kecemasan, sehingga 

anak panti sulit menjalin hubungan sosial dengan orang lain.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan
harga diri remaja panti asuhan di sidoarjo?
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Metode

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan kuantitatif korelasional. Populasi untuk penelitian ini 
sebanyak 271 santri, yang berkisar antara umur 13 sampai 17 tahun. 
Penelitian dilakukan di Panti Asuhan Aisyiyah seluruh Sidoarjo, Panti 
Asuhan YPM Mabarrot, dan Panti Asuhan Ar-Rahman Ar-Rahim. Dalam 
penelitian ini, sampling jenuh digunakan sebagai teknik pengambilan 
sampel. Total sampel yang digunakan peneliti sebanyak 271 sampel 
dengan sampling jenuh sebagai teknik pengambilan sampel, dimana 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
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Hasil

Assumption check

Uji asumi menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, karena p = 0.042 < 0.05. Ketika 
kepercayaan diri dan harga diri dilakukan uji normalitas, hasilnya menunjukkan bahwa kedua variabel 
tersebut memiliki nilai p sebesar 0,042. Jika nilai p < (0,05) berarti data tersebut tidak terdistribusi secara 
normal

Shapiro-Wilk Test for Multivariate Normality

Shapiro-Wilk P

0.989 0.042
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Hasil

• Deskriptif Statistik

Kategori
Kepercayaan Diri Harga Diri

Total % Total %

Tinggi 47 17% 37 14%

Sedang 184 68% 196 72%

Rendah 40 15% 38 14%
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Hasil

14%

72%

14%

PERSENTASE HARGA DIRI

Tinggi Sedang Rendah

17%

68%

15%

PERSENTASE KEPERCAYAAN DIRI

Tinggi Sedang Rendah

Menurut hasil yang disebutkan di atas, ketergantungan kuesioner peneliti masuk ke dalam kelompok 

sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa kuesioner biasanya akan mengungkapkan hasil yang sama 

jika dilakukan lagi dengan orang yang berbeda dan pada periode yang berbeda.
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Hasil 

Uji Hipotesis

Karena data tidak berdistribusi normal, maka analisis korelasi menggunakan analisis non parametrik 
yaitu dengan spearman’s rho. Ditemukan hasil korelasi spearman’s rho = 0.413 (p < 0.001), hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis diterima, artinya terdapat hubungan yang positif antara harga diri 
dengan harga diri.

Variable SC SE

1. SC Spearman's rho —

p-value —

2. SE Spearman's rho 0.413 —

p-value < .001 —
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Pembahasan

Menurut penelitian ini, kepercayaan diri dan harga diri remaja dinilai sedang. Remaja 

perlu meningkatkan nilai itu agar mereka memiliki kepercayaan diri dan harga diri yang 

tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Cohen bahwa mereka yang memiliki harga diri 

yang tinggi cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih besar terhadap bakat 

mereka dibandingkan dengan mereka yang memiliki harga diri yang rendah. Berne dan 

Savary juga mencatat bahwa orang yang memiliki harga diri yang kuat akan mengenali 

dan mengetahui dirinya sendiri dengan segala keterbatasannya, merasa menghargai 

kekurangan yang dimiliki, dan tidak melakukan diskriminasi.
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Temuan Penting Penelitian

Coopersmith menemukan hubungan yang kuat antara harga diri dan kepercayaan diri 

individu. Hasil penelitian juga mengungkapkan hubungan positif yang signifikan antara harga 

diri dan kepercayaan diri. Semakin tinggi (kuat) harga diri seseorang maka semakin tinggi 

kepercayaan dirinya, dan semakin rendah harga dirinya maka semakin rendah kepercayaan 

dirinya. Hal ini sesuai dengan berbagai penelitian tentang harga diri. Harga diri merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan Putri dan Hadinata, hasil menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif signifikan antara variabel harga diri dengan kepercayaan diri 

pada remaja putri pengguna skincare di SMA Tri Dharma Palembang.
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Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan temuan pada penelitian ini mampu 
memberikan sumbangsih bagi semua pihak yang turut dalam 
perkembangan remaja yang tinggal di panti asuhan di Sidoarjo. 
Selain itu, faktor-faktor lain yang berkaitan dengan 
kepercayaan diri dan harga diri remaja juga perlu diperhatikan, 
seperti prestasi, lingkungan, dan pendidikan.
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